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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pelajaran matematika khususnya paada materi Barisan dan Deret. Penelitian ini 
dirancang dan dilaksanakan menggunakan classroom action research atau 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan pembelajaran Skrip 
Kooperatif (Cooperatif Script). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 
RPL 1 SMK Negeri 4 Banjarmasin banyaknya 39 orang. Objek penelitian adalah 
hasil belajar matematika siswa kelas X  SMK Negeri 4 Banjarmasin tahun pelajaran 
2023/2024 pada pokok bahasan barisan dan deret yaitu barisan dan deret aritmatika 
dan barisan dan deret geometri yang dilaksanakan dalam 2 siklus. 

Hasil penelitian menunjukkan aktivitas siswa dan hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan setelah menggunakan model pembelajaran skrip 
kooperatif. Hal ini ditunjukkan dengan ketuntasan klasikal yang mengalami 
peningkatan dari siklus I ke siklus II. Sedangkan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran matematika menggunakan skrip kooperatif mengalami peningkatan 
dari cukup baik menjadi baik. 
Kata kunci :Aktivitas dan Hasil Belajar, Skrip Kooperatif (Cooperatif Script) 

 
COOPERATIVE SCRIPT LEARNING (COOPERATIVE SCRIPT) 

IN IMPROVING STUDENT LEARNING OUTCOMES 
IN BARISAN DAN DERET 

 
ABSTRACT 

This research aims to improve student learning outcomes in mathematics 
lessons, especially in Lines and Series material. This research was designed and 
carried out using classroom action research or Class Action Research (PTK) using 
Cooperative Script learning. The subjects in this research were 39 students of class 
X RPL 1 SMK Negeri 4 Banjarmasin.  

The research results show that student activity and student learning 
outcomes have increased after using the cooperative script learning model. This is 
indicated by classical completion which has increased from cycle I to cycle II. 
Meanwhile, student activity in learning mathematics using cooperative scripts has 
increased from quite good to good. 
Keywords: Activities and Learning Outcomes, Cooperative Script 
 
I. PENDAHULUAN 

Mata pelajaran matematika merupakan pelajaran yang sudah 
diperkenalkan sejak bangku disekolah dasar sampai menengah hingga 
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keperguruan tinggi. Dilihat dari perkembangan teknologi yang begitu pesat para 
peserta didik dituntut untuk terus menggali ilmu pengetahuan khususnya 
matematika, untuk itu peningkatan kualitas pendidikan dan pembelajaran pada 
peserta didik mutlak dilakukan. Peranan guru dalam proses belajar dan 
pembelajaran sangat penting dalam tercapainya peningkatan proses belajar dan 
mengajar dikelas. 

Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam dunia pendidikan, saat ini 
berkembang berbagai model pembelajaran. secara harfiah model pembelajaran 
merupakan strategi yang digunakan guru untuk meningkatkan motivasi belajar, 
sikap belajar dikalangan siswa, mampu berpikir kritis, memiliki keterampilan 
sosial, dan pencapaian hasil pembelajaran yang lebih optimal. Karena itulah, 
perkembangan model pembelajaran dari waktu kewaktu terus mengalami 
perubahan. Model-model pembelajaran tradisional kini mulai ditinggalkan 
berganti dengan model yang lebih modern (Isjoni, 2009).   

Guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 
mengembangkan berbagai inovasi pembelajaran yang bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar pada siswa. Inovasi pembelajaran dalam hal ini dapat 
berbentuk model pembelajaran, strategi   pembelajaran,  maupun   teknik-teknik   
pembelajaran yang  dapat  membuat  pembelajaran menjadi lebih efektif, efisien 
dan mempunyai daya tarik. 

Salah satu inovasi pembelajaran yang dapat digunakan adalah model 
pembelajaran kooperatif. Adapun tujuan utama dalam pembelajaran kooperatif 
adalah agar peserta didik dapat belajar secara berkelompok bersama teman-
temannya dengan cara saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan 
kepada orang lain untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan 
pendapat mereka secara berkelompok (Isjoni, 2009). Hasil penelitian Verina 
(2009) pada siswa kelas VII-B SMP Muhammadiyah 1 Malang menunjukkan 
bahwa model pembelajaran Skrip Kooperatif (Cooperatif Script) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Bangun Datar Segiempat.  

Menurut Verina (2009) skrip cooperatif (Cooperatif Script) menuntut 
siswa untuk beraktivitas sendiri. Artinya, siswa menemukan sendiri suatu 
konsep atau mampu memecahkan masalah sendiri, sehingga meningkatkan 
pemahaman siswa. Menurut Suyatno (2009) Skrip Kooperatif (Coopeartif 
script)merupakan metode belajar dimana siswa bekerja berpasangan dan 
bergantian secara lisan mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi yang 
dipelajari. 

Adapun sintak dari Skrip Kooperatif  (Cooperatif script) (Suyatno, 
2009) adalah. 

a. Membuat kelompok berpasangan sebangku, pada langkah ini guru 
membagi siswa secara heterogen. 

b. Guru membagikan wacana materi bahan ajar. 
c. Siswa mempelajari wacana dan membuat rangkuman, selama proses ini 

guru membimbing siswa dalam mempelajari materi bahan ajar. 
d. Sajian hasil diskusi oleh salah seorang dan yang lain menanggapi, guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan hasil 
diskusi siswa dan guru mengawasi jalannya diskusi. 
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e. Bertukar peran, siswa yang sebelumnya menjadi pembicara atau yang 
pertama kali menyajikan hasil diskusi bertukar peran dengan siswa yang 
sebelumnya menjadi pendengar dan menjadi pembicara dengan 
mempresentasikan hasil diskusi kedepan kelas. 

f. Penyimpulan, guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan dari 
materi yang telah dipelajari dan yang dipresentasikan didepan kelas. 

g. Evaluasi. 
h. Refleksi, guru memberikan tanggapan terhadap proses pembelajaran baik 

pada saat diskusi kelompok maupun presentasi kelompok.  
 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan rancangan Penelitian 

Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) adalah penelitian reflektif yang dilaksanakan secara siklus (berdaur) oleh 
guru atau calon guru didalam kelas. Secara sederhana, penelitian tindakan kelas 
dapat didefinisikan sebagai sebuah proses investigasi terkendali yang berdaur 
ulang dan bersifat reflektif mandiri yang dilakukan oleh guru atau calon guru 
yang memiliki tujuan untuk melakukan perbaikan-perbaikan terhadap sistem, 
cara kerja, proses, isi, kompetensi, atau situasi pembelajaran (Susilo dkk, 2009). 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 4 Banjarmasin tahun       

pelajaran 2023/2024. Sekolah tersebut beralamat di Jalan Brigjen H.Hasan 
Basri No.7 telp. (0511) 3306238 Banjarmasin 70123. Penelitian berlangsung 
pada tanggal 4 s/d 18 September 2023. 

 B.  Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitiannya  adalah  siswa  kelas X RPL 1  SMK Negeri 4 

Banjarmasin Tahun Pelajaran 2023/2024 dengan jumlah siswa 39 orang. Objek 
penelitian ini adalah hasil belajar matematika dan aktivitas siswa tentang materi 
barisan dan deret aritmatika dan geometri. 

 C. Prosedur Penelitian 
Penelitian adalah  guru mata pelajaran matematika kelas X RPL 1 SMK 

Negeri 4 Banjarmasin . Peneliti sendiri sebagai pengamat atau observer 
aktivitas siswa selama berlangsungnya tindakan, perencana yaitu membuat 
perangkat pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku, sebagai 
pengumpul data, penganalisis data dan sebagai pembuat laporan hasil 
penelitian. Refleksi data hasil observasi dilakukan bersama oleh guru dan 
peneliti. 

 D. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, langkah-langkah 

pelaksanaannya mengikuti prinsip-prinsip dasar penelitian yang umum 
dilaksanakan. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 (dua) siklus, setiap siklus 
terdiri dari 3 kali pertemuan, dimana 2 kali pertemuan dialokasikan untuk 
proses belajar mengajar dan untuk 1 kali pertemuan untuk evaluasi hasil 
belajar. Silabus sekolah terdapat pada lampiran 5, Adapun materi pembelajaran 
untuk setiap siklus adalah: 
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Tabel 1.  MATERI PEMBELAJARAN SETIAP SIKLUS 

Siklus 
Kompetensi 

Dasar 
Pertemuan  

Ke-1 ke-2 ke-3 

I 
Barisan dan 

Deret Aritmatika 
Barisan 

Aritmatika 
Deret 

Aritmatika 
Evaluasi 

II 
Barisan dan 

Deret Geometri 
Barisan 

Geometri 
Deret Geometri Evaluasi 

 
Pada Siklus I kegiatan yang digelar adalah pertama, menyusun rencana 

tindakan, kedua, pelaksanaan tindakan tahapan ini berlangsung di dalam kelas 
yang merupakan realisasi dari segala rencana yang telah dipersiapkan 
sebelumnya, meliputi rencana yang telah dipersiapkan sebelumnya, meliputi 
rencana pelaksanaan pembelajaran, bahan materi diskusi, soal tes, serta segala 
alat bantu pembelajaran. Pelaksana tindakan atau pengajar pada penelitian ini 
adalah Peneliti sendiri. Sedangkan ketiga, pengamatan atau observasi. Pada 
tahap ini dilakukan observasi sebagai upaya merekam segala peristiwa dan 
kegiatan yang terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Hal ini 
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa dalam proses  
pembelajaran. Pengamat (observer) pada penelitian ini adalah peneliti sendiri 
dan satu orang rekan peneliti. Dan langkah terakhir yakn keempat adalah 
refleksi, pada tahap ini merupakan tahapan untuk memproses  data yang didapat 
pada saat dilakukan pengamatan. Refleksi juga merupakan upaya untuk 
mengkaji apa yang telah dihasilkan atau yang belum berhasil dituntaskan dengan 
pelaksanaan tindakan yang  telah  dilakukan. Berdasarkan  hasil observasi dari 
observer  dan  hasil  evaluasi diakhir siklus maka akan dijadikan pertimbangan 
memasuki siklus berikutnya. 

Sedangkan siklus 2, merupakan tindak lanjut dari siklus 1 dengan 
memperhatikan hasil observasi dari pengamat (observer), hasil diskusi dengan 
pengajar selaku pelaksana tindakan serta hasil belajar siswa yang dilihat dari 
indikator keberhasilan yang ditetapkan. Apabila hasil belajar siswa sudah 
mencapai indikator keberhasilan dari penelitian maka siklus 2 tetap dilaksanakan 
dengan materi yang berbeda untuk meyakinkan atau menguatkan hasil yang 
diperoleh pada siklus 1. 

 E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes. Tes dalam 

penelitian ini dipergunakan untuk mendapatkan  data tentang hasil belajar 
siswa berupa lembar tes individual disetiap akhir pertemuan pembelajaran. Tes 
juga dilakukan pada setiap akhir siklus. Dalam penelitian ini tes yang 
digunakan berbentuk soal essay. Yang kedua adalah dokumentasi, dilakukan   
untuk   mengumpulkan  data  dalam   pelaksanaan pembelajaran matematika. 
Peneliti menggunakan nilai Ulangan Tengah Semester (UTS) terakhir siswa 
yang didapat dari guru bidang studi, data nilai UTS tersebut digunakan untuk 
membagi kelompok yang berpasangan setiap pasangan terdiri dari satu orang 
yang kemampuan akademiknya bagus dan yang satunya kemamapuan 
akademiknya rendah, serta hasil evaluasi pada setiap akhir siklus dan foto-foto 
pelaksanaan penelitian sebagai tanda bukti. 
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   F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

persentase. Hasil klasifikasi dari nilai yang diperoleh dapat dipersentasekan. 
Dan Hasil belajar siswa setiap akhir siklus yang dinyatakan dalam bentuk 
persentase menyatakan ketuntasan belajar secara klasikal. Nilai akhir yang 
diperoleh siswa kemudian diinterpretasikan menggunakan kriteria pada tabel 
berikut: 

                                              
Tabel 2. INTERPRETASI NILAI SISWA 

No Nilai Keterangan 
1 ≥ 95,00 Istimewa 
2 85,00 - 94,99 Amat baik 
3 75,00 - 84,99 Baik 
4 65,00 - 74,99 Cukup 
5 55,00 - 64,99 Kurang 
6 ≤ 54,99 Amat kurang 

                  (Dinas Pendidikan Provinsi Kalimantan Selatan, 2004) 
 
Sedangkan pada penilaian observasi digunakan untuk memperoleh data 

mengenai aktivitas siswa dengan menggunakan pambelajaran Skrip Kooperatif  
yang dilaksanakan oleh pengamat. Pengisian lembar observasi yang digunakan 
untuk memperoleh data mengenai aktivitas siswa dalam belajar menggunakan 
Skala Likert yang digunakan untuk  mengukur  sikap,  pendapat, dan  persepsi  
seseorang  atau  sekelompok  orang tentang fenomena  sosial. Dalam   penelitian,   
fenomena  sosial  ini  telah   ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang 
selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian (Sugiyono, 2010) 

Instrumen penilaian untuk lembar observasi aktivitas siswa dibuat 
dalam bentuk Checklist  dan penskoran untuk masing-masing kriteria atau 
kualifikasi dari aspek-aspek yang diamati, dimana setiap aspek yang diamati 
disesuaikan dengan sintaks dari pembelajaran skrip kooperatif.  Data hasil 
observasi tentang aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika menggunakan 
pembelajaran skrip kooperatif dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif 
yaitu modus. 

G. Indikator Keberhasilan Penelitian 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini dapat dilihat dari hasil 

belajar siswa berdasarkan Kriteria Ketercapaian belajar secara individual yaitu 
siswa dikatakan tuntas bila mendapatkan skor lebih dari atau sama dengan 75. 
Suatu kelas dinyatakan tuntas secara klasikal apabila terdapat minimal 75% dari 
jumlah seluruh siswa telah mencapai nilai minimal 75. 

 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
  A. Siklus I 

Hasil observasi aktivitas siswa siklus I untuk pengamatan aktivitas 
siswa bisa dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3. HASIL OBSERVASI KUALIFIKASI AKTIVITAS 
SISWA SIKLUS I 

No. ASPEK YANG DIAMATI SIKLUS I 
Modus Kualifikasi 

1. Menghargai pendapat orang lain 3 Baik 
2 Mengambil giliran dan berbagi tugas 3 Baik 
3 Menyajikan hasil diskusi 2 Cukup Baik 
4 Mendengarkan dengan aktif 2 Cukup Baik 
5 Mempunyai keberanian untuk bertanya 2 Cukup Baik 
6 Aktif dalam mengerjakan tugas 2 Cukup Baik 
7 Mengungkapkan ketidaksetujuan 

dengam cara yang tepat dan sopan 
2 Cukup Baik 

8 Memancing orang lain untuk berbicara 2 Cukup Baik 
 

Berdasarkan hasil evaluasi siswa pada siklus I, indikator keberhasilan 
dalam penelitian ini belum terpenuhi karena jumlah siswa yang tuntas 
belajarnya hanya sebanyak 26 siswa dari 36 siswa dengan persentase  sebesar 
66,7%, masih dibawah indikator keberhasilan pembelajaran klasikal yaitu 
75%. Sedangkan Hasil evaluasi siswa siklus I disajikan tabel berikut:  

                 
              Tabel 4.  REKAPITULASI NILAI EVALUASI SIKLUS I 

Nilai 
Evaluasi I 

Jumlah Siswa Persentase (%) 
   75 26 66,7 
<  75 13 33,3 
Jumlah 39 100,0 

 
Berdasarkan data hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses 

pembelajaran pada siklus I, dapat disimpulkan aktivitas siswa kurang optimal 
karena dari 8 aspek pengamatan hanya 2 aspek yang menunjukkan keaktifan 
siswa termasuk kategori baik, yaitu kegiatan 1 (menghargai pendapat orang 
lain) dan kegiatan 2 (mengambil giliran dan berbagi tugas). Sedangkan untuk 
kegiatan 3, 4, 5, 6, 7 dan 8 kualifikasinya cukup baik. 

Hasil diskusi dan masukan (saran) dari para observer setelah melakukan 
pengamatan selama proses tindakan, ditemukan beberapa permasalahan yang 
terjadi pada siklus I, serta saran yang diterima menjadi salah satu solusi atau 
cara pemecahannya pada siklus berikutnya. Kekurangan yang harus diperbaiki 
adalah distribusi waktu untuk presentasi siswa harus diperbanyak lagi sehingga 
siswa lebih banyak aktif  dalam proses pembelajaran. 

Untuk mengatasi beberapa kekurangan yang dirasakan pada siklus I 
guru, pengamat sekaligus peneliti berdiskusi dan saling memberi masukan agar 
pada siklus berikutnya pembelajaran matematika dengan pembelajaran skrip 
kooperatif dapat berlangsung lebih baik dan sesuai dengan apa yang 
diharapkan. 

Adapun  hasil  dari diskusi tersebut adalah bimbingan guru harus 
ditingkatkan  lagi dalam mengamati siswa membuat rangkuman materi bahan 
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ajar dan meminta siswa lebih aktif lagi dalam bertanya kepada guru apabila 
dalam mempelajari materi bahan ajar mengalami kesulitan. 

Dikarenakan indikator keberhasilan penelitian pada siklus I belum 
terpenuhi, maka  guru dan  pengamat sekaligus  peneliti sepakat  untuk  
melanjutkan  ke siklus II dengan pembelajaran sama dan materi yang berbeda. 

  B. Siklus II 
Lembar observasi untuk siklus II sama seperti siklus I, berdasarkan  

hasil pengamatan dan penilaian terhadap aktivitas siswa terjadi peningkatan 
aktivitas, terlihat dari bagaimana siswa terlibat dalam proses pembelajaran. Hal 
ini menunjukkan bahwa proses kegiatan pembelajaran sudah berhasil. Untuk 
penilaian observasi aktivitas siswa bisa dilihat pada Hasil kualifikasi observasi 
aktivitas siswa siklus II dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 5. HASIL OBSERVASI KUALIFIKASI AKTIVITAS 

SISWA SIKLUS I 
No. ASPEK YANG DIAMATI SIKLUS I 

Modus Kualifikasi 
1. Menghargai pendapat orang lain 3 Baik 
2 Mengambil giliran dan berbagi tugas 4 Baik 
3 Menyajikan hasil diskusi 2 Cukup Baik 
4 Mendengarkan dengan aktif 3 Baik 
5 Mempunyai keberanian untuk bertanya 2 Cukup Baik 
6 Aktif dalam mengerjakan tugas 3 Baik 
7 Mengungkapkan ketidaksetujuan 

dengam cara yang tepat dan sopan 
2 Cukup Baik 

8 Memancing orang lain untuk berbicara 3 Baik 
 

Pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru secara 
keseluruhan berlangsung dengan lancar, guru sudah mampu melaksanakan 
semua rencana tindakan yang telah dibuat. Pengelolaan waktu untuk siswa 
melakukan presentasi sangat baik dan meratanya bimbingan dan perhatian guru 
kepada setiap kelompok siswa sehingga semua kelompok bersemangat dalam 
kegiatan belajar mengajar. Setelah dilakukan perhitungan oleh peneliti, secara 
keseluruhan aktivitas siswa di kelas selama pembelajaran matematika 
berlangsung termasuk dalam kualifikasi baik. 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini  sudah terpenuhi 
dikarenakan siswa kelas X RPL 1 SMK Negeri 4 Banjarmasin yang tuntas 
belajarnya sebanyak 16 siswa dari 18 siswa dengan persentase  sebesar 88,89%. 
Sedangkan hasil evaluasi siswa siklus II dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 10. REKAPITULASI NILAI EVALUASI SIKLUS II 

Nilai 
Evaluasi II 

Jumlah Siswa Persentase (%) 
   75 37 94,9 
<  75 2    5,1 
Jumlah 39 100 
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 Hasil evaluasi siklus II diperoleh data 5,1%  atau  2  siswa belum 
memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), dan sebaliknya 
94,9% siswa telah memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 
(KKTP), Maka dapat dinyatakan bahwa pembelajaran  siklus II telah mencapai 
ketuntasan secara klasikal karena siswa yang memperoleh nilai kurang dari 75 
mencapai 5,1% atau kurang dari 25% dari jumlah keseluruhan siswa.  

 
IV. PENUTUP 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian maka diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 
1. Aktivitas siswa kelas X RPL 1 dalam pembelajaran matematika di SMK 

Negeri 4 Banjarmasin menggunakan pembelajaran skrip kooperatif 
meningkat. 

2. Hasil belajar siswa kelas X RPL 1 SMK Negeri 4 Banjarmasin tahun 
pelajaran 2023/2023 meningkat dengan menggunakan pembelajaran skrip 
kooperatif dari tidak tuntas secara klasikal menjadi tuntas secara klasikal. 

    B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 

disampaikan beberapa saran yaitu: 
1. Kepada guru bidang studi matematika hendaknya menerapkan model 

pembelajaran skrip kooperatif, karena pembelajaran ini adalah salah satu 
alternatif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Diharapkan adanya penelitian lanjutan mengenai pembelajaran skrip 
kooperatif ini dengan menerapkan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 
menggunakan materi yang berbeda dan dengan jumlah siswa yang lebih 
banyak lagi. 
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